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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas Flight Information Region (FIR),  yang merupakan 

sebuah ruang kendali udara yang bertujuan memberikan informasi seputar 

penerbangan. Di wilayah Indonesia terdapat tiga FIR yang tersebar dari wilayah 

Indonesia barat sampai timur, salah satunya adalah FIR Singapura. Sebagian 

wilayah Indonesia masuk ke dalam FIR Singapura. Dalam pengelolaannya, 

Singapura melakukan hal-hal yang, merugikan dan melanggar kedaulatan 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang 

dilakukan oleh Indonesia bila melakukan diplomasi pertahanan terhadap 

Singapura terkait FIR. Melalui metodologi penelitian kualitatif dengan deskriptif 

analisis, penulis memaparkan bahwa sektor udara merupakan sektor yang sangat 

strategis bagi Indonesia dan Singapura karena sektor udara merupakan bagian dari 

kedaulatan suatu negara dan bisa menjadi kekuatan pertahanan, penyerangan dan 

juga bisa membantu perekonomian negara. Tujuan diplomasi pertahanan 

Indonesia terhadap Singapura adalah untuk mengambil hak pengelolaan FIR 

Singapura, dimana FIR tersebut berada di wilayah Indonesia. Terkait dengan 

investasi Singapura, hal ini sangat mungkin dilakukan karena investasi tersebut 

sangat menguntungkan untuk jangka panjang mengingat FIR Singapura 

merupakan kawasan yang strategis serta memiliki pertumbuhan pengguna jasa 

penerbangan dan jumlah penumpang yang semakin lama semakin meningkat. 

Pembahasan diplomasi pertahanan Indonesia lebih diarahkan kepada beberapa hal 

yaitu : pertama, sinkronisasi pengaturan penerbangan kedua negara. Kedua, 

prosedur lintas penerbangan negara di ruang udara masing-masing.  Ketiga, 

pembicaraan penggunaan dana investasi yang didapat Indonesia untuk 

pengembangan FIR khususnya di radar. Keempat, pelatihan SDM yang bertujuan 

agar SDM Indonesia siap mengelola FIR Singapura.  

 

Kata Kunci : Flight Information Region, Indonesia, Singapura, Diplomasi 

Pertahanan, Investasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

 

INDONESIAN DEFENSE DIPLOMACY TOWARDS SINGAPORE IN THE 

AIR FORCE SECTOR RELATED TO THE FLIGHT INFORMATION 

REGION IN RIAU ISLANDS AND NATUNA 

 

xvi Pages +111 Pages + 19 Books + 9 Journals + 1 Undergraduated Thesis + 1 

Documents + 14 Websites + 2 Interviews + 1 Audiovisual File 

 

ABSTRACT 

This study discusses the Flight Information Region (FIR), which is an air control 

room that aims to provide information about flight. In the territory of Indonesia, 

there are three FIRs spread out from the western to the eastern parts of 

Indonesia, one of which is the Singapore FIR. Some parts of Indonesia are 

included in the Singapore FIR. In its management, Singapore does things that are 

detrimental and violate Indonesia's sovereignty. This study aims to find out what 

things are done by Indonesia when conducting defense diplomacy against 

Singapore regarding the FIR. Through a qualitative research methodology with 

descriptive analysis, the authors explain that the air sector is a very strategic 

sector for Indonesia and Singapore because the air sector is part of a country's 

sovereignty and can be a defense force, attack and can also help the country's 

economy. The aim of Indonesia's defense diplomacy against Singapore is to take 

the management rights of the Singapore FIR, where the FIR is located in 

Indonesian territory. Regarding Singapore's investment, this is very possible 

because the investment is very profitable for the long term, considering that FIR 

Singapore is a strategic area and has a growing number of flight service users 

and an increasing number of passengers. The discussion of Indonesia's defense 

diplomacy is more directed at several things, namely: first, synchronizing flight 

arrangements between the two countries. Second, cross-country flight procedures 

in each air space. Third, talks on the use of investment funds obtained by 

Indonesia for FIR development, especially on the radar. Fourth, HR training 

which aims to make Indonesian HR ready to manage the Singapore FIR. 

 

Keywords : Flight Information Region, Indonesia, Singapore, Defence 
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